BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisa hidrologi didapat debit puncak banijir per kala ulang adalah

sebagai berikut:

Periode Ulang (Tahun) Debit Puncak Banjir (m3/d)

2 185.0267175

5 345.3485895

10 374.3796649

25 488.7311262

Lokasi penelitian dengan panjang sungai yang ditinjau kurang lebih 300 m,
dimana ada 15 titik yang diambil Cross Sectionnya. Dari kelima belas titik
tersebut air mulai meluap dari STA 0 + 275 hingga ke titik hilir sungai yaitu
STA 0 + 000. Air mulai mulai meluap baik dari kala ulang 2 tahun hingga
kala ulang 25 tahun.

Dari hasil pemodelan yang dilakukan melalui Hec — Ras, dilihat bahwa banijir
yeng terjadi disebabkan karena dasar sungai yang sangat dangkal. Banijir
mengakibatkan material sedimen di hulu sungai tergerus dan terbawa banijir,
lalu menumpuk sepanjang pertengahan hingga hilir sungai yang membuat

dasar sungai menjadi dangkal

5.2 Saran

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Data hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi instansi terkait
maupun penelitian lanjutan, untuk melakukan pembangunan bangunan
pengendali banjir, maupun kegiatan merehabilitasi daerah sepanjang aliran
sungai. Agar masyarakat yang tinggal di sekitaran sungai tidak lagi

mengalami dampak akibat banijir.



Solusi lain yang perlu dilakukan ialah dengan tidak menebang pepohonan di
daerah hulu sungai yang menjadi daerah resapan air, sehingga ketika hujan
air meresap ke tanah, bukan sebaliknya yaitu merembes dengan membawa
sedimen yang menumpuk di hilir sungai sehingga menyebabkan

pendangkalan dan banijir.
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